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Abstract

Kerinci is one of the regions in Jambi Province that is aggressively developing the batik
industry. The batik industry that is currently developing is the Incung batik industry. Incung
batik is a typical Kerinci batik with incung writing motif. The development of the batik industry
that takes place in people's lives is not a work of art, but an industrial product that becomes a
commodity. The development of the batik industry requires precision, accuracy, subtlety and
beauty that is very suitable for the characteristics of a woman. With that, the role of women is
very large in the development of the incung batik industry. The purpose of this article is to
describe and analyze the important role of women in the batik industry, not only as batik
craftsmen, batik entrepreneurs and housewives. In this research, history research methods are
used to understand social phenomena that occur in the community directly at the research
location. Hopefully this article can help increase the knowledge of women incung batik artisans
in Kerinci.

Keyword: Women, incung batik, roles, history.

Abstrak

Kerinci merupakan salah satu daerah di Provinsi Jambi yang gencar mengembangkan industri
batik. Industri batik yang sedang berkembang saat ini adalah industri batik Incung. Batik Incung
merupakan batik khas Kerinci dengan motif tulisan incung. Perkembangan industri batik yang
berlangsung dalam kehidupan masyarakat bukanlah sebuah karya seni, melainkan sebuah produk
industri yang menjadi komoditas. Perkembangan industry batik membutuhkan ketelitian,
ketelitian, kehalusan dan keindahan yang sangat sesuai dengan karakteristik seorang wanita.
Dengan itu, peran perempuan sangat besar dalam perkembangan industri batik incung. Tujuan
artikel ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran penting wanita dalam industri
batik, tidak hanya sebagai pengrajin batik, pengusaha batik dan ibu rumah tangga. Dalam
penelitian ini metode penelitian sejarah digunakan untuk memahami fenomena sosial yang
terjadi di masyarakat secara langsung di lokasi penelitian. Semoga artikel ini dapat membantu
menambah pengetahuan perempuan pengrajin batik incung di Kerinci.

Kata Kunci: Perempuan, Batik Incung, Peran, Sejarah
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A.Pendahuluan

Peranan industri terhadap
perekonomian wilayah adalah
peningkatan penyerapan tenaga kerja,
peningkatan nilai investasi wilayah,

pemerataan usaha, peningkatan nilai
tambah bahan mentah serta peningkatan
pendapatan perkapita suatu wilayah

(.Susilo, A., & Irwansyah, Y. (2019).
Peralihan batik dari seni ke industri
menyebabkan perubahan dan

perkembangan batik (Azmi, 2018). Oleh
karena itu, perempuan merupakan faktor
ekonomi dalam industri batik dan bisnis
batik. Dengan demikian, batik merupakan
sumber kehidupan masyarakat.
Perempuan, sebagai penggagas usaha
kecil yang dapat memenuhi kebutuhan
finansial keluarga, juga anak perempuan,
ibu rumah tangga, dan istri. Pada masa ini,
perempuan memasuki semua bidang
kehidupan sosial, seperti kesehatan,
pendidikan, keamanan, pertahanan sosial
dan budaya, menaikkan statusnya menjadi
laki-laki. Bahkan ada yang melampaui

perannya sebagai perempuan pada
umumnya. Perekonomian masyarakat
didominasi oleh wusaha kecil dalam

perekonomian nasional, sekitar 80 persen
bidang pertanian, perdagangan dan
industri. (Putri, 2020).

Batik Incung adalah Batik khas Kerinci
yang bertemakan Aksara Incung (aksara
Kerinci lama). Perkembangan tingtur ikat
incung tidak lepas dari peran pemerintah
dalam mendorong masyarakat untuk
mengembangkan batik khas Kerinci yang
disebut batik incung. (Pitrietal., 2021).

Proporsi perempuan dalam industri
batik sangat tinggi. Perempuan terlibat

dalam pembuatan batik seperti
pembuatan pola, pemotongan dan
pencelupan selain menggantung yang

dilakukan oleh beberapa perempuan. Ini
terjadi karena pewarnaan di sini dianggap
cocok untuk pembuatan yang bersifat dan
kepribadiannya yang halus. Oleh karena
itu, perkembangan industri batik incung
tidak lepas dari perkembangan
perempuan. Namun, dalam prakteknya
ada juga laki-laki yang bekerja di bidang
ini. Selain itu, pemerintah memegang
peranan penting dalam pembangunannya.

Artikel ini berfokus pada
perkembangan perempuan di industri
batik tulis Kerinci dari tahun 1995 hingga
2018. Oleh karena itu, ada beberapa
penelitian yang terkait dengan penelitian
ini. Pertama, artikel Ella Hutriana Putri
yang berjudul "Perempuan dalam Industri
Batik Tanah Riek, Sumatera Barat". Artikel

tersebut menjelaskan bahwa peran
perempuan dalam kehidupan sebagai
pengrajin dan  pengusaha  perlu
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dicontoh. Seorang perempuan yang dapat
berperan ganda sebagai ibu rumah tangga,
perajin batik, dan wirausaha untuk
menghidupi rumah tangganya. (Putri &
Herwandi, 2020). Kedua, artikel Chusnur
Hayati yang berjudul 'Gender dan
Perubahan Ekonomi': Peran Perempuan
dalam Industri Batik Yogyakarta 1900-
1965, yang menjelaskan tentang
keterlibatan perempuan dalam industri dan
perdagangan batik yang dimulai pada awal
abad ke-19, ketika resesi ekonomi
mengharuskan perempuan untuk terlibat

secara  langsung untuk  memenuhi
kebutuhan hidup. Ketika batik berubah
menjadi  produk industri, partisipasi

perempuan dalam transformasi ekonomi
masyarakat meningkat.

Dari pendahuluan di atas, ada beberapa
permasalahan yang harus dikaji lebih dalam

mengenai bagaimana perempuan
menjalankan industri batik yang dimiliki,
peran perempuan sebagai pengusaha,

perajin sekaligus menjadi ibu rumah tangga
di Kerinci, khususnya pada industri batik
incung. Sehingga dianggap perlu untuk
dikaji lebih dalam.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
sejarah yang dibagi menjadi empat tahap:
heuristik, kritik, interpretasi, dan
historiografi (Gottschalk, 2007). Mestika
Zed mengatakan bahwa metode historis
adalah proses meneliti dan menganalisa
secara kritis rekaman artefak sejarah
berdasarkan informasi yang diperoleh
melalui proses historiografi. (Zed, 1999).

Langkah pertama adalah heuristik
(pengumpulan sumber) dalam hal ini yang
dilakukan oleh oleh peneliti adalah dengan
observasi yaitu peneliti langsung ke tempat
para perempuan batik bekerja atau ke
sanggar batik yang ada di Sungai Penubh,
peneliti mengamati bagaimana proses
pembuatan batik oleh para pekerja
perempuan tersebutlangkah-langkah alam
membuat batik sehingga menjadi produk
local untuk masyarakat Sungai Penuh.

Tahap kedua adalah kritik sumber.
Sumber-sumber yang diperoleh pertama-
tama mengalami kritik internal (untuk
memeriksa keakuratan isinya) dan kritik
eksternal (untuk memeriksa kredibilitas
sumber). Data-data yang diperolah di
lapangan, baik data berbentuk dokumen
maupun hasil wawancara akan penulis
analisis kebenaran data tersebit sebelum
melakukan penafsiran terhadap data
tersebut.

Langkah selanjutnya adalah interpretasi
data. Setelah sumber kajian dilanjutkan
dengan langkah interpretasi atau penafsiran
terhadap fakta-fakta sejarah dari arsip-arsip

dan buku-buku yang berkaitan dengan
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sejarah industri batik di bidang ini.
Tahapan ini membutuhkan kehati-hatian
dan  ketelitian untuk menghindari
penafsiran yang subyektif antara satu
fakta dengan fakta lainnya untuk sampai
pada kesimpulan ilmiah dan perspektif
sejarah.

Tahap terakhir adalah menulis sejarah.
Historiografi adalah proses
mendeskripsikan fakta-fakta yang berasal
dari data yang ada. Proses penulisan dapat
dirancang untuk diramu secara sistematis
dalam bentuk narasi kronologis.

C. Pembahasan

Aksara Incung sebagai Motif Batik
Incung
Sumatera  memiliki  salah  satu

peninggalan peradaban masa lampau,
yaitu aksara inkung yang terdapat di
wilayah Kerinci. Keberadaan aksara
incung di Kerinci merupakan salah satu
bentuk keanekaragaman budaya
masyarakat  Kerinci. Aksara Inkun
digunakan untuk menulis sastra, adat
istiadat dan mantra yang ditulis di atas
tanduk kerbau, tanduk sapi, kulit kayu,
bambu dan daun lontar. (Djakfar, 2001).
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Gambar. 1 Bentuk Aksara Incung

Ada empat wilayah di Sumatera yang
menjadi  pusat  distribusi  naskah
kuno.Batak, Kerinci, Rejang, Lampung.
Bahasa Melayu Kuno digunakan sebagai
bahasa tulis kuno. Hal ini dikarenakan
bahasa Kerinci kuno (aksara Incun)
merupakan bagian dari bahasa Melayu
yang menyebar dari Madagaskar hingga
Samudera Pasifik. (Alimin, 2003).

Incung adalah kata dalam bahasa
Kerinci yang berarti lekukan atau
bayangan yang terdiri dari garis lurus dan
garis lengkung dengan sudut 45 derajat.
Karya seni Incung Kerinci adalah produk
budaya dengan fungsi dan nilai filosofis,
simbolis dan historis, yang dipandu oleh
budaya lokal dan nilai-nilai tradisional.

Ada dua pendapat mengenai asal usul
aksara Incung di Kerinci. Pertama, seperti
yang dikatakan oleh Bapak Harimurti
Kridaraksana bahwa aksara Incung
berasal dari India Selatan, yang
dipengaruhi oleh suku Tamil, aksara Inkun
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dikatakan berasal dari India dan Cina.
Kedua, aksara Incung berkembang melalui
hubungan politik dan budaya antara
Kerinci, Jambi, dan Minangkabau. Kerinci
merupakan tempat pertemuan para raja

dan perbatasan yang rapuh, sehingga
perjanjian ditandatangani dalam aksara
Incung. Ini mungkin menjadi alasan

mengapa Kerinci memiliki aksara sendiri.
(Zakaria, Iskandar; Syaputra, 2017).

Keunikan dari industri batik Incung di
kota Sungai Penuh adalah bahwa aksara
incung dapat diubah menjadi motif batik
yang memberikan karakter unik bagi Sungai
Penu. Hal ini menunjukkan identitas daerah
tersebut, termasuk motif dari aksara kerinci
kuno. Orang-orang mengingat karakter
incung tersebut karena digunakan untuk
motif batik. Selain itu, tema batik incung
juga menekankan identitas nasional,
terutama identitas nasional Sungai Penu,
yang mengekspresikan identitas budaya
suku Kerinci melalui lingkungan industri
batik.

Oleh sebab itu, karena sudah diterapkan
didalam motif batik sehingga masyarakat
mengetahui kembali tentang aksara incung.
Jadi bisa dikatakan bahwa dengan adanya
motif incung ini membangkitkan batang
terendam tentang pengetahuan masyarakat
terhadap aksara incung tersebut. Selain itu,
dengan adanya batik motif incung ini juga
memperkuat identitas kepribadian bangsa,
khususnya masyarakat Kota Sungaipenuh
yang mendeklarasikan identitas budaya
melalui media batik ini.

Peran dan Eksistensi Perempuan dalam
Industri Batik Incung di Kerinci

Keberadaan industri di dalam negeri
memberikan dampak yang besar terhadap
keadaan perekonomian negara. Industri
adalah lapangan Kkerja yang luas.
Keberadaan industri/usaha kecil dan
menengah sangat penting terutama di
pedesaan bila dikaitkan dengan
pengangguran atau kemiskinan. Struktur
ekonomi perdesaan didominasi oleh sektor
pertanian, dan peran pertanian sebagai
sumber pendapatan rumah  tangga
berangsur-angsur berkurang dan
digantikan oleh pendapatan dari pertanian.

Industri batik Indonesia dapat
meningkatkan kegiatan ekonomi, sehingga
kontribusinya dalam mendukung
perekonomian nasional sangat tinggi.
Mempekerjakan tenaga kerja di industri
kerajinan batik dapat mengurangi beban
pemerintah dalam pengentasan kemiskinan.
Selain itu, Kota Sungai Penuh, salah satu
kabupaten di Provinsi Jambi, merupakan
salah satu kabupaten yang terkenal dengan
industri batiknya.
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Wanita yang bekerja di industri batik
ada yang berperan sebagai pembatik dan
pengusaha batik. Selain wanita, laki-laki
juga ada yang berperan sebagai pembatik
dan pengusaha. Laki-laki yang bekerja
sebagai pembatik hanya berjumlah sedikit,
profesi pembatik lebih didominasi oleh
wanita. Akan tetapi tidak semua wanita
bisa membatik, karena apabila seseorang
tidak mempunyai darah seni membatik
maka akan sulit mengembangkan motif
batik.

Para wanita yang bekerja di industri
batik yang ada di Sungai Penubh,
menganggap bahwa dengan bekerja
sebagai pembatik dapat membantu
perekonomian keluarga mereka. Selain itu
mereka juga bisa mengembangkan motif
batik yang ada. Keberadaan para pembatik
juga ikut melestarikan batik Incung di
Sungai Penuh, sehingga bisa dikenal
masyarakat luas. Wanita yang bekerja di
industri batik, biasanya berpendidikan
rendah bahkan ada yang tidak sekolah. Hal
ini sesuai dengan mereka yang memiliki
keterampilan akan tetapi membutuhkan
lapangan pekerjaan untuk membantu
menopang perekonomian keluarga.

Peranan Perempuan dalam Industri
Batik Incung

Sejalan dengan berkembangnya
industri batik dari Kota Sungai Penuh
menjadi sentra industri batik di wilayah
tersebut. Ada banyak perempuan yang
berkecimpung dalam industri batik, ada
yang melakukan kegiatan membatik di
rumahnya sendiri, dan ada juga yang
melakukan pekerjaan membatik langsung
di rumah pemilik batik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa banyak ibu-ibu di
Kota Sungai Penuh yang menjadikan hobi
mengikat sebagai aktivitas rutinnya
seiring dengan tanggung jawabnya sebagai
ibu rumah tangga. Produksi Dbatik
menunjukkan  partisipasi perempuan
dalam kelangsungan ekonomi keluarga
sebagai pencari nafkah. Fakta kota Sungai
Penuh menunjukkan bahwa di balik
keikutsertaan perempuan secara langsung
dalam produksi batik terdapat faktor dan
peluang para perempuan tersebut
meningkatkan kehidupan sosial ekonomi
keluarga. Oleh karena itu, agar perempuan
dapat berpartisipasi dalam pembangunan,
mereka harus mengambil sikap mandiri

dan  menghargai  potensi  mereka
sepenuhnya. (Pitri, 2020).

Subyeknya adalah primadona
perempuan  pedesaan. Keterampilan

seperti menjahit, dan berbagai usaha
rumahan lainnya, keterampilan yang tidak
merugikan karakter perempuan.
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Singkatnya, keikutsertaan = perempuan
dalam Kkerja terampil tersebut dapat
memberdayakan perempuan dan
memperluas wawasan perempuan, yang
selanjutnya dapat berkontribusi dalam
peningkatan  kualitas  hidup  dalam
keharmonisan keluarga.

Pada dasarnya bisnis batik berpusat
pada perempuan. Berdasarkan wawancara
dengan penulisnya, Zubaida, ia menjelaskan
bahwa membatik membutuhkan kesabaran,
keteguhan hati, dan ketekunan. Sejak zaman
dahulu, batik sangat cocok dengan sikap
dan karakter wanita yang sabar dan pekerja
keras. Sementara itu, pria cenderung tidak
sabar dalam hal membatik yang
membutuhkan ketekunan dan
kesabaran. (Zubaidah, n.d.).

Eksistensi Perempuan dalam Industri
Batik Incung

Ada begitu banyak industri di kota
Sungai penuh yang sebagian besar terlibat
adalah perempuan. Para wanita yang
bekerja di industri bati Incung berperan
sebagai pembuat batik dan pengusaha batik.
Selain wanita, masih sedikit pria yang
berperan sebagai pengrajin batik, dan
profesi batik didominasi oleh wanita.

Para perempuan yang bekerja di industri
batik incung di Kota Sungai Penu percaya
bahwa bekerja sebagai perajin batit dapat
meningkatkan pendapatan rumah tangga
mereka. Selain itu, motif batik yang sudah
ada dapat dikembangkan lebih lanjut.
Keberadaan para pembuat batik ini juga
membantu menjaga kelangsungan industri
batik incung di Kota Sungai Penu dan
mendapatkan pengakuan dari masyarakat
luas. Perempuan yang bekerja di industri
batik incung memiliki tingkat pendidikan
yang bervariasi.

Faktor ekonomi mendorong perempuan
untuk bekerja di industri batik. Ketika
suami dari keluarga yang merupakan kepala
rumah tangga hanya bekerja di ladang.
Penghasilan suami sebagai petani tidak
diketahui. Setiap kali pergi bekerja, ia hanya
mendapatkan 30.000 rupiah. Di sisi lain,
pekerjaan bertani tidak selalu tersedia
setiap hari dalam sebulan. Kebutuhan
keluarga tidak dapat terpenuhi jika hanya
mengandalkan penghasilan suami untuk
menghidupi keluarga. Hal ini mendorong
perempuan untuk bekerja di industri batik.
Ketika perempuan yang bekerja di industri
batik masih baru mengenal batik, mereka
biasanya diberi kelas batik dan dimintai
saran.

Dukungan keluarga ini bertujuan untuk
mendukung anggota keluarga yang lain
ketika sang ibu bekerja sebagai pengrajin
batik tulis. Sebagai kepala keluarga, suami
tidak melarang istrinya untuk bekerja
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sebagai pengrajin batik di industri batik.
Anak-anak memahami pekerjaan ibu
mereka, dan anak-anak pengrajin batik
yang sudah remaja kebanyakan
membantu di  rumah.  Anak-anak
membantu pekerjaan rumah tangga,
sehingga  memudahkan  para  ibu
mengerjakan pekerjaan rumah.

Beberapa wanita di kota Sungai penuh
memiliki kemampuan membuat batik.
Industri batik incung di kota Sungai
Penuh, Wetan membutuhkan
pengembangan pembuat batik, yang
berguna bagi wanita yang memiliki
pengetahuan tentang batik.  Tidak
diperlukan pendidikan tinggi untuk
bekerja di industri dasi, yang membuka
kesempatan kerja bagi sebagian besar
perempuan di Kota Sungai Penuh.

Hubungan antara pembuat batik dan
pengusaha batik didasarkan pada rasa
saling percaya. Selain karena pembatik
adalah tetangga si pengusaha sendiri, hal
ini juga disebabkan oleh hubungan
keluarga antara pengusaha dan tukang
batik. Perempuan yang bekerja sebagai
pekerja rumah tangga masih bisa
membagi waktu antara pekerjaan dan
pekerjaan rumah tangga. Apalagi ketika
pencelupan batik dilakukan di rumabh,
perempuan pun dapat dengan mudah
melakukan pekerjaan rumah tangga dan
pencelupan batik. Perempuan yang
bekerja sebagai pengrajin batik memiliki
tujuan yang sama, yaitu untuk
meningkatkan kehidupan ekonomi
keluarganya.

D. Kesimpulan
Simpulan

Batik incung adalah batik khas Kerinci
dengan ciri khas yang berbeda dengan
batik-batik Indonesia lainnya. Batik incung
Kerinchi ini merupakan warisan bersama
masyarakat Kerinchi dan Sungai Penu dan
merupakan karya seni berharga yang patut
dihargai dan dibanggakan. Penggunaan
batik di berbagai acara formal dan
informal semakin memperkuat
kebanggaan akan identitas masyarakat
Kerinchi dan Sungai Penu. Industri kain
batik di Kota Kerinci dan Sungai Penu
mengalami perkembangan yang cukup
signifikan. Nama-nama yang muncul ke
permukaan antara lain Sangar Batik
Karang Setio, Sanggar Batik Puti Kincai,
dan Sanggar Batik Incung, yang
mempekerjakan para pekerja Paladin,
yang umumnya adalah kaum perempuan.
Mereka adalah pengrajin paruh waktu
yang bekerja di industri pewarnaan ikat.

Sebagai seorang wanita krir adalah
sesuatu yang biasa dilakukan. Semua
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pekerjaan rumah tangga dan tugas bisnis

harus  dilakukan secara  bergantian.
Mempekerjakan pekerja dapat memfasilitasi
pengembangan  bisnis  batik  Incung.
Karyawan  dilatih  sebelum  mereka
dipekerjakan.

Peran ganda  perempuan  yang

seharusnya diapresiasi dan dikembangkan
oleh pemerintah, menciptakan peluang baru
yang dapat memberikan kontribusi bagi

perekonomian masyarakat. Sejak itu
perempuan dapat diperlakukan setara
dengan  laki-laki dalam  kehidupan

profesional. Keduanya memiliki pendapatan
yang membuat perempuan tidak hanya
bergantung pada laki-laki. Bisa bekerja dan
mendapatkan penghasilan sendiri.
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